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ABSTRACT

This research was conducted because problems were found in teacher activities,
student activities, students' critical thinking skills, and low student learning outcomes
in Mathematics learning. The causes were the application of less varied learning
models, non-student-centered learning, students' unfamiliarity with HOTS questions,
and students’ lack of curiosity in the subject matter. This research aims to describe
teacher activities, describe student activities, analyze students’ critical thinking skills,
and analyze student learning outcomes. This research used the type of PTK
(Classroom Action Research) research for 4 meetings. The subjects of this research
were 24 fifth-grade students of SDN Sungai Miai 4 Banjarmasin, consisting of 12
males and 12 females. The results of the study showed an increase from the first
meeting to the fourth meeting in all variables studied, namely teacher activity
experienced an increase in score from 31 to 40, classical student activity experienced
an increase in percentage from 4% to 92%, classical students’ critical thinking skills
experienced an increase in percentage from 4% to 92%, and classical student
learning outcomes consisting of three aspects also experienced an increase including
cognitive aspects from 50% to 100%, affective aspects from 67% to 100%, and
psychomotor aspects from 50% to 100%. The conclusion from the results of this study
is that the increase in teacher activity, student activity, students' critical thinking skills,
and student learning outcomes can occur due to the use of the Problem Based
Learning, Make A Match, and Numbered Heads Together models.

Keywords: Critical Thinking Skills, Learning Outcomes, Problem Based Learning,
Make A Match, Numbered Heads Together, Mathematics

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan karena ditemukan permasalahan terhadap aktivitas guru,
aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis siswa, serta hasil belajar siswa yang
masih rendah dalam pembelajaran Matematika. Penyebabnya adalah penerapan
model pembelajaran kurang bervariasi, pembelajaran tidak berpusat pada siswa,
siswa tidak terbiasa dengan soal HOTS, dan minimnya rasa keingintahuan siswa
pada materi pelajaran. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan aktivitas
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guru, mendeskripsikan aktivitas siswa, menganalisis keterampilan berpikir kritis
siswa, dan menganalisis hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian PTK (Penelitian Tindakan Kelas) selama 4 pertemuan. Subjek penelitian
ini yaitu siswa kelas V SDN Sungai Miai 4 Banjarmasin yang totalnya 24 orang terdiri
atas 12 laki-laki dan 12 perempuan. Hasil penelitian menunjukkan terjadi
peningkatan dari pertemuan pertama hingga pertemuan keempat pada seluruh
variabel yang diteliti yaitu aktivitas guru mengalami peningkatan skor dari 31
menjadi 40, aktivitas siswa secara klasikal mengalami peningkatan persentase dari
4% menjadi 92%, keterampilan berpikir kritis siswa secara klasikal mengalami
peningkatan persentase dari 4% menjadi 92%, dan hasil belajar siswa secara
klasikal yang terdiri dari tiga aspek juga mengalami peningkatan meliputi aspek
kognitif dari 50% menjadi 100%, aspek afektif dari 67% menjadi 100%, dan aspek
psikomotorik dari 50% menjadi 100%. Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu
peningkatan aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis siswa, serta
hasil belajar siswa dapat terjadi karena penggunaan model Problem Based
Learning, Make A Match, dan Numbered Heads Together.

Kata Kunci: Keterampilan Berpikir kritis, Hasil Belajar, Problem Based Learning,
Make A Match, Numbered Heads Together, Matematika

Pendidikan  adalah
aspek kehidupan terpenting bagi
Pendidikan

merupakan upaya terencana dengan

A.Pendahuluan sebuah

Revolusi Industri 4.0 banyak

merubah dunia kerja serta kemajuan bangsa.

memberikan banyak pengaruh

terhadap aspek kehidupan, termasuk
pendidikan. Di zaman teknologi dan
industri 4.0 ini, pendidikan berperan
sangat penting untuk
mengembangkan kualitas sumber
daya manusia (Lestiana & Metroyadi,
2023). Kualitas sumber daya manusia
sangat penting untuk  segera
ditingkatkan dalam menghadapi era
persaingan global (Amberansyah &
Norlisnani, 2018). Kualitas sumber
daya manusia memiliki keterkaitan

yang erat dengan pendidikan.

tujuan untuk membekali siswa pada

kehidupan sehari-hari melalui

perubahan pengetahuan yang
awalnya tidak mengetahui jadi lebih
mengetahui, perubahan perilaku yang
awalnya kurang baik jadi lebih baik,
dan perubahan keterampilan yang
awalnya kurang terampil jadi lebih
terampil (Fauzi & lhsan, 2022).
Pendidikan di Indonesia berdasarkan
tahap perkembangannya diawali
dengan pendidikan sekolah dasar

(SD).
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Sekolah dasar (SD) biasanya
usia siswanya berada di antara 6
sampai 13 tahun. Pendidikan di
sekolah dasar merupakan bekal yang
akan memberikan pengaruh terhadap
proses pendidikan yang akan dijalani
pada masa mendatang (Baharas et
al., 2024). Pendidikan Sekolah Dasar
(SD) juga merupakan faktor penting
dalam menentukan kualitas
pendidikan (Mahdianur & Sari, 2023).
Pendidikan dasar mencakup berbagai
mata pelajaran yang disusun
berdasarkan kurikulum (lnayah &
Prastitasari, 2023).

Pelaksanaan pendidikan tidak
terlepas dengan kurikulum karena
menjadi  pedoman  pelaksanaan
pembelajaran supaya sesuai tujuan
yang ditetapkan. Kurikulum akan terus
mengalami perubahan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan
sehingga pada sekarang ini telah
ditetapkan kurikulum merdeka.
Kurikulum merdeka merupakan upaya
memberi kebebasan lebih luas pada
sekolah untuk merencanakan dan
menjalankan proses pembelajaran
dengan menyesuaikan keunikan dan
kemampuan siswanya (Akrimna et al.,

2024). Pada penerapan kurikulum

merdeka ini  tentunya  sangat
memerlukan peran dari seorang guru.
Guru memiliki kendali penuh
terhadap jalannya pembelajaran di
kelas. Pada kurikulum merdeka
mengharuskan guru agar terampil
dalam mengajar (Nahdia & Agusta,
2024). Guru perlu membuat suasana
dalam belajar menjadi
menyenangkan, menerapkan model
pembelajaran yang menumbuhkan
keaktifan siswa, serta meningkatkan
hasil belajar matematika (Lestari &
Prastitasari, 2023). Matematika
sangat penting diajarkan dalam setiap
jenjang pendidikan karena dapat
mengembangkan cara berpikir siswa
(Hairunnisa & Radiansyah, 2024).
Pembelajaran dasar matematika
membantu dalam melatih cara berpikir
siswa sehingga bisa memecahkan
permasalahan secara kritis, logis,
cermat, serta akurat (Asshadiqy &
Prastitasari, 2024).
Pada bidang pendidikan,
matematika termasuk mata pelajaran
penting. Pembelajaran matematika
mengembangkan sikap  pantang
menyerah dalam memecahkan
masalah serta mengajarkan cara
berpikir secara runtut, valid, teliti, dan

inovatif (Astuti & Noorhapizah, 2023).
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Kondisi ideal mata pelajaran
matematika yaitu: (1) siswa aktif
memahami suatu masalah, menyusun
rencana penyelesaian suatu masalah,
dan menyampaikan ide dengan
bebas; (2) siswa dilatih berpikir kritis
ketika memecahkan masalah
matematika terutama pada saat
mengalami masalah berbeda dari
contoh guru; (3) hasil belajar siswa
dapat meningkat hingga mencapai
standar yang ditetapkan dengan
melalui keterampilan berpikir kritis
(Norhidayah & Prastitasari, 2024).
Kondisi ideal mata pelajaran
matematika tersebut bisa tercapai jika
aktivitas siswa dalam belajar baik dan
optimal karena aktivitas merupakan
bagian penting proses pembelajaran.

Pada saat proses pembelajaran
aktivitas siswa perlu ditingkatkan oleh
setiap guru. Aktivitas siswa dapat
membentuk pemahaman dan
keterampilan sehingga meningkatkan
prestasi serta keterampilan berpikir
kritisnya (Safitri et al., 2023).
Keterampilan berpikir kritis
merupakan kemampuan memahami
lebih dalam suatu masalah melalui
berbagai perspektif untuk
memperoleh penyelesaian yang tepat

dengan cara logis (Aslamiah et al.,

2021). Mengembangkan keterampilan
berpikir kritis siswa akan
meningkatkan hasil
(Ananda & Agusta, 2023).
Namun, pemaparan di atas tidak

belajarnya

sesuai dengan kondisi nyata di SDN
Sungai Miai 4 Banjarmasin yaitu
pembelajaran kurang menarik dan
membosankan, siswa tidak
berpartisipasi secara aktif pada
pelaksanaan pembelajaran, tidak
menunjukkan adanya pengembangan
keterampilan berpikir  kritis  siswa
dalam pembelajaran, dan hasil belajar
siswa tidak dapat memenuhi KKTP
(kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran) yang dilihat dari hasil
Pre-test siswa kelas V SDN Sungai
Miai 4 Banjarmasin pada mata
pelajaran matematika. Penyebabnya
adalah penerapan model
pembelajaran  kurang  bervariasi,
pembelajaran tidak berpusat pada
siswa, siswa tidak terbiasa dengan
soal HOTS, dan minimnya rasa
keingintahuan siswa pada materi
pelajaran. Sedangkan dampaknya
yaitu pembelajaran menjadi kurang
efektif, siswa menjadi pasif, siswa
kesulitan untuk memahami dan
memecahkan permasalahan dalam

soal HOTS. Permasalahan yang
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sudah dijelaskan sebelumnya dapat
diatasi melalui penerapan kombinasi
model Problem Based Learning, Make
A Match, dan Numbered Heads
Together sebagai usaha dalam
menyelesaikan permasalahan di SDN
Sungai Miai 4 Banjarmasin.

Model Problem Based Learning
sebagai model utama agar
kemampuan siswa dalam berpikir
kritis dapat berkembang selama
kegiatan pembelajaran. Model
pembelajaran Problem Based
Learning bisa membantu siswa pada
saat memecahkan suatu masalah
dengan mengasah kemampuan siswa
dalam berpikir (Nurliyanti & Sari,
2024).  Model

Learning

Problem Based
memfokuskan siswa

terhadap penyelesaian suatu masalah

konkret sebagai cara
mengembangkan kemampuan
berpikir ~ kritis dan  pemecahan
masalah siswa (Bestari &

Amberansyah, 2023).

Model Make A Match berperan
sebagai model penunjang agar terjadi
peningkatan pada hasil belajar siswa
karena dapat menumbuhkan
antusiasme siswa untuk Dbelajar.
Model Make A Match

mengikutsertakan  siswa  secara

langsung untuk menjawab pertanyaan
melalui  kartu sehingga  dapat
membuat kondisi belajar menjadi
menarik, menyenangkan, dan
mengembangkan kreativitas serta
semangat siswa (Hidayat et al., 2021).
Ciri khas model ini yaitu mencari
pasangan dari kartu pertanyaan atau
kartu jawaban yang berhubungan
dengan materi pelajaran (Herlina &
Sari, 2024).

Model Numbered Heads
Together sebagai model pelengkap
agar aktivitas siswa meningkat melalui
keterlibatan aktif dalam pembelajaran
yang menyenangkan serta diskusi
kelompok kecil. Aktivitas belajar
kelompok dapat mengajarkan siswa
untuk saling berbagi informasi,
pengalaman, pekerjaan, serta
tanggung jawab (Amberansyah &
Jannah, 2022). Model ini dapat
menjadi  alternatif dalam proses
pembelajaran  untuk  mendorong
pembelajaran aktif dan melatih

keterampilan berpikir  kritis  siswa

(Nadia & Sari, 2024). Model
Numbered Heads Together
membantu dalam menambah

keterlibatan siswa secara aktif di kelas

dengan membangun lingkungan
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belajar yang menyenangkan dan tidak
membosankan (Hefny & Rini, 2023).
Berdasarkan solusi alternatif di
atas, penelitian ini memiliki tujuan
untuk mendeskripsikan aktivitas guru,
mendeskripsikan  aktivitas  siswa,
menganalisis peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa, dan
menganalisis peningkatan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran
muatan matematika pada materi
bangun datar melalui penggunaan
model Problem Based Learning, Make
A Match, dan Numbered Heads
Together pada siswa kelas V di SDN

Sungai Miai 4 Banjarmasin.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK
yaitu kajian atau aktivitas ilmiah yang
dilaksanakan di kelas oleh guru
secara terstruktur untuk melakukan
peningkatan terhadap proses dan
hasil pembelajaran melalui tindakan
(Ain & Suriansyah, 2024). Penelitian
ini subjeknya adalah siswa kelas V
tahun ajaran 2024/2025 di SDN
Sungai Miai 4 Banjarmasin yang
totalnya 24 orang terdiri atas 12 laki-

laki dan 12 perempuan.

Keberhasilan  penelitian  ini
ditentukan melalui indikator-indikator
berikut: aktivitas  guru dapat

dinyatakan berhasil apabila
mendapatkan skor di antara 34
sampai 40 berada pada kriteria
“sangat baik”, aktivitas siswa dapat
dinyatakan berhasil apabila =80%
siswa secara klasikal berada pada
kriteria “sangat aktif” dari keseluruhan
siswa, keterampilan berpikir kritis
siswa dapat dinyatakan berhasil kalau
secara klasikal mencapai 280% siswa
termasuk dalam kriteria “sangat kritis”,
serta hasil belajar siswa dinyatakan
telah berhasil apabila 280% siswa
secara klasikal memperoleh nilai

minimal 65 (sesuai KKTP sekolah).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
a. Hasil Penelitian

Temuan data mengenai aktivitas
guru, aktivitas siswa, keterampilan
berpikir kritis siswa dan hasil belajar
siswa dari observasi penelitian
tindakan kelas selama 4 pertemuan
diketahui bahwa mengalami
peningkatan pada setiap pertemuan
yang ditunjukkan pada grafik berikut

ini:
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Gambar 1 Grafik Kecenderungan Seluruh
Variabel yang Diteliti di Setiap Pertemuan

Mengacu pada gambar 1 di
atas diketahui aktivitas guru terus
mengalami  peningkatan  hingga

pertemuan keempat. Pertemuan
pertama mendapatkan skor 31,
pertemuan kedua mendapatkan skor
37, pertemuan ketiga telah
mendapatkan skor 40 (skor
maksimal), dan pertemuan keempat
juga mendapatkan skor 40. Hal
tersebut terjadi karena guru berhasil
melaksanakan setiap langkah model
pembelajaran dengan sangat baik
serta selalu melakukan refleksi pada
setiap pertemuan untuk memperbaiki
segala kekurangan dan meningkatkan
kualitas pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya.

Kemudian, aktivitas siswa juga
terus mengalami peningkatan
persentase hingga pertemuan
keempat vyaitu 4% (1 siswa) di
pertemuan pertama, 38% (9 siswa) di

pertemuan kedua, 71% (17 siswa) di

pertemuan ketiga, dan 92% (22 siswa)
di pertemuan keempat. Hal ini dapat
terjadi karena pengaruh dari aktivitas
guru yang mengalami peningkatan di
setiap pertemuan sehingga siswa bisa
melaksanakan aspek-aspek yang
diharapkan dengan optimal dalam
kegiatan pembelajaran.

Selanjutnya, keterampilan
berpikir  kritis siswa juga terus
mengalami peningkatan persentase
hingga pertemuan keempat yaitu 4%
(1 siswa) di pertemuan pertama, 38%
(9 siswa) di pertemuan kedua, 75%
(18 siswa) di pertemuan ketiga, dan
92% (22 siswa) di pertemuan
keempat. Hal tersebut terjadi karena
aktivitas guru dan aktivitas siswa telah
meningkat di setiap pertemuan yang
dapat membentuk pengetahuan serta
keterampilan siswa selama kegiatan
pembelajaran.

Sedangkan hasil belajar siswa
pada semua aspek juga terus
mengalami peningkatan persentase
hingga pertemuan keempat. Pada
aspek kognitif yaitu 50% (12 siswa) di
pertemuan pertama, 67% (16 siswa)
di pertemuan kedua, 79% (19 siswa)
di pertemuan ketiga, dan 100% (24
siswa) di pertemuan keempat. Pada
aspek afektif yaitu 67% (16 siswa) di
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pertemuan pertama, 75% (18 siswa)
di pertemuan kedua, 79% (19 siswa)
di pertemuan ketiga, dan 100% (24
siswa) di pertemuan keempat. Pada
aspek psikomotorik yaitu 50% (12
siswa) di pertemuan pertama, 67%
(16 siswa) di pertemuan kedua, 75%
(18 siswa) di pertemuan ketiga, dan
100% (24 siswa) di pertemuan
keempat. Hal ini dapat terjadi karena
jika aktivitas guru, aktivitas siswa serta
keterampilan berpikir  kritis  siswa
mengalami peningkatan di setiap
pertemuan maka hasil belajar siswa
juga akan meningkat.

b. Pembahasan

1. Aktivitas Guru

Guru memperbaiki kualitas

pembelajaran melalui pemilihan
strategi pembelajaran yang
memenuhi segala kebutuhan
sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Guru yang tepat dalam
menentukan metode atau strategi
pembelajaran memberikan pengaruh
pada peningkatan kualitas aktivitas
guru (Khairunnida & Suriansyah,
2023). Guru perlu menentukan
model pembelajaran yang cocok
untuk siswa dengan melihat pada
kondisi siswa, materi pembelajaran

serta sumber belajar yang tersedia

sehingga pelaksanaannya efektif
serta mendukung keberhasilan
belajar siswa (Mahanani, 2022).

Guru termasuk faktor yang sangat
mempengaruhi pelaksanaan strategi
pembelajaran di dalam kelas dan
sebagai  penentu  keberhasilan
proses pembelajaran. Keberhasilan
siswa dalam belajar sangat
dipengaruhi oleh profesionalitas guru
(Azizah & Darmiyati, 2024). Guru
bisa  mendukung  keberhasilan
strategi pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran
(Annisa & Darmiyati, 2024).

Guru dalam penelitian ini
menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning, Make A
Match, dan Numbered Heads
Together. Model pembelajaran
menarik yang diterapkan dapat
menumbuhkan keinginan belajar
siswa dengan demikian proses
pembelajaran  bisa  berlangsung
sesuai yang diharapkan (Jannah et
al., 2024).

2. Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa termasuk faktor
penting dalam mewujudkan proses
pembelajaran yang efektif di kelas.
Aktivitas siswa yaitu partisipasi siswa

yang berbentuk sikap, pemikiran,
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dan tindakan ketika kegiatan
pembelajaran sehingga bisa
membantu siswa untuk berhasil
dalam proses pembelajaran serta
memperoleh manfaat dari kegiatan
pembelajaran tersebut (Kurniawati &
Rafianti, 2024).

Aktivitas siswa mengalami
peningkatan karena kualitas
pembelajaran guru juga meningkat.
Guru memiliki peran penting dalam
mendorong berkembangnya
semangat belajar siswa agar dapat
berpartisipasi secara aktif selama
proses pembelajaran (Risda &
Pratiwi, 2024). Aktivitas siswa yang
meningkat dalam pembelajaran
berkaitan erat dengan pemilihan
model pembelajaran yang tepat oleh
guru karena memudahkan untuk
membuat suasana pembelajaran
menjadi efektif sehingga siswa
senang dan lebih aktif mengikuti
pembelajaran (Halifah &
Amberansyah, 2024). Pembelajaran
yang mendorong keterlibatan siswa
secara aktif akan menghasilkan
pengalaman pembelajaran yang
lebih mengesankan dan bermanfaat
bagi siswa (Maharani &
Noorhapizah, 2024).

3. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Kemampuan mendasar yang
diperlukan seseorang agar mampu
berpikir tingkat tinggi serta membuat
keputusan dengan logis dan tepat
dalam memecahkan suatu masalah
disebut sebagai keterampilan
berpikir kritis. Kemampuan ini sangat
perlu dikuasai semua siswa karena
dapat mempermudah mereka dalam
mengambil keputusan (Fitria & Sari,
2024). Kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa-siswa harus kita dorong
dan kembangkan agar mereka tidak
hanya menghafal pelajaran dan
pengetahuan tetapi juga dapat
menganalisis, mensintesis, dan
mencipta dengan membiasakan
mereka pada pertanyaan atau
pembelajaran yang menantang
sehingga kemampuan mereka dapat
terdorong untuk
(Suhaimi et al., 2021).

berkembang

Keterampilan berpikir kritis dapat
diasah melalui matematika. Pada
pembelajaran matematika siswa
dapat dikatakan berhasil apabila
siswa diberikan kesempatan untuk
berkomunikasi, menalar secara
matematis, dan mengembangkan
rasa percaya diri untuk
menyelesaikan masalah  dalam

matematika (Darmiyati et al., 2022).
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Masalah yang diajukan dibuat untuk
menggambarkan situasi atau
permasalahan  yang berkaitan
dengan lingkungan sekitar siswa
(Agustina & Amberansyah, 2023).
Keterampilan berpikir kritis sangat
penting untuk dikuasai oleh semua
siswa supaya mereka dapat
mengatasi berbagai permasalahan
sehari-hari. Wawasan serta
kemampuan yang didapatkan siswa
dalam menyelesaikan masalah di
kelas maupun di luar kelas akan
semakin banyak jika keterampilan
berpikir kritis siswa semakin dilatih
(Halimah et al., 2023). Keterampilan
berpikir kritis dapat berkembang
pada diri seseorang jika proses
pembelajaran di kelas mendorong
terjadinya partisipasi aktif siswa,
interaksi dan komunikasi dalam
pembentukan
(Darmiyati et al., 2023).

4. Hasil Belajar Siswa

pengetahuan

Hasil belajar diartikan sebagai
kompetensi yang didapatkan siswa
dari kegiatan pembelajaran yang
dipandu guru. Keberhasilan siswa
dalam belajar akan didorong oleh
aktivitas siswa karena partisipasi
aktif siswa dalam pembelajaran

menunjukkan kesungguhannya

dalam belajar sehingga pemahaman
serta keterampilan siswa dalam
memahami materi dapat meningkat
(Apriliyani & Darmiyati, 2024).
Belajar sambil melakukan aktivitas
memberikan lebih banyak manfaat
bagi siswa karena pengalaman yang
mereka peroleh tersimpan lebih lama
dalam ingatan  (Anggraini &
Amberansyah, 2023). Pencapaian
hasil belajar ditunjukkan melalui
perubahan tingkah laku siswa yang
positif, bertahan lama, dan
fungsional (Azizah & Prastitasari,
2024).

Hasil belajar pada aspek kognitif
dalam penelitian ini didapatkan dari
nilai evaluasi siswa melalui tes
tertulis  berbentuk  soal esai
sedangkan aspek afektif dan
psikomotorik melalui lembar
observasi. Perkembangan
kemampuan kognitif anak adalah
kemampuan berpikir, bernalar, dan
menyelesaikan permasalahan yang
lebih rumit (Sarah et al.,, 2023).
Sedangkan afektif adalah segala
sesuatu yang berhubungan dengan
perilaku, sifat, tingkah laku, emosi,
minat, dan nilai yang ada pada diri
seseorang (Ulfah & Arifudin, 2021).

Kemudian, hasil belajar pada aspek
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psikomotorik merujuk pada

keterampilan  seseorang dalam
bertindak sebagai dampak dari
pengalaman belajar yang diperoleh

(Magdalena et al., 2021).

E. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian
tindakan kelas dalam materi luas
bangun datar pada siswa kelas V di
SDN Sungai Miai 4 Banjarmasin
dengan menggunakan model Problem
Based Learning, Make A Match, dan
Numbered Heads Together dapat
disimpulkan bahwa aktivitas guru
terlaksana dengan kriteria “Sangat
Baik” sesuai setiap langkah model,
aktivitas siswa meningkat dengan
kriteria “Hampir Seluruh Siswa Sangat
Aktif’, keterampilan berpikir kritis
siswa meningkat berada pada kriteria
“‘Hampir Seluruh Siswa Sangat Kritis”,
serta hasil belajar siswa secara
klasikal telah mencapai standar
ketuntasan yaitu 280% siswa berhasil

mendapatkan nilai 265.
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